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ABSTRAK 
I Nyoman Naya Sujana, Drs., MA. Dampak Revolusi Hijau 
Terhadap Perubahan Sosial Budaya Dsls. Orgsnisasi Pertsnisn 
Subsk; Sustu Penelitisn Etnogrsfis Tentang Dampsk Revolusi 
Hijau Terhadsp Perubahsn Sosial Budsys Dalam Kebudaysan Orga­
nisssi Petsni "Subsk" Di Kecamstsn Negsrs, Kab.Je.berana, Bsli 
Barat Staf pengajar Program Studi Antropologi FISIP Unair; 
Penelitian Mandiri. 
Perkembangan dan perubahan sosial budaya dalam masyarakat 
Bali bukan dimulai masuknya pembangunan industri pariwisata ke 
Bali, di mana proses industrialisasi mengalirkan berbagai unsur 
dan pola-pola sosial budaya yang modern, rasional, efisien dan 
produktif. Sesungguhnya perkembangan dan perubahan sosial 
budaya yang terjadi dalam masyarakat telah didahului oleh 
Revolusi Hijau yang merupakan program pemerintah untuk mem­
perkenalkan sistem pertanian modern yang berdasarkan teknologi 
maju dan pemikiran yang rasional dan praktis. Tujuan utama dari 
revolusi hijau tersebut adalah untuk meneapai tahapan swasemba­
da beras dalam masyarakat Indonesia, sehingga masyarakat tidak 
mengalami kesulitan dalam bidang pangan. 
Revolusi Hijau yang mulai dilaksanakan tahun 1966/1967 
dengan program BIMAS/INMAS telah memperkenalkan jenis padi baru 
(IR), sistem pola tanam baru, memperkenalkan sistem pemupukan 
dan pemberantasan hama-hama tanaman serta mulai memperkenalkan 
sistem pasar bagi masyarakat petani. Masyarakat petani telah 
menerima dan menanam padi jenis baru, mengikuti pedoman pola­
pola tanam yang waktunya lebih pendek (eepat), mengikuti pedo­
man pemakaian pupuk serta pemberantasan hama tanaman. 
Masyarakat petani telah dikenalkan seeara tak langsung 
tentang pola-pola pertanian yang lebih rasional dan ekonomis, 
sehingga menerima jenis padi baru dan pola tanam dengan teknol­
ogi modern yang banyak berorientasi kepada produk akhir. Di 
samping mulai menerima konsep adanya "nilai lebih" dalam proses 
bekerja di sektor pertanian. 
Namun masyarakat petani Bali mengalami suatu perkembangan 
dan perubahan antara lain, penanaman padi lokal (Dewi Sri) 
semakin terdesak atau terbatas lahannya, pola kerja yang lebih 
eepat, organisasi sosial keeil ("sekhe") yang dianggap tak 
fungsional menjadi hilang, beberapa ritual-ritual budaya dan 
agama dilalaikan (dilupakan), serta petani mulai mengenal 
pasar, di mana setelah panen kemudian padi langsung dijual 
kepada pembeli untuk memperoleh uang sejumlah tertentu. 
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Masyarakat petani Bali tidak sepenuhnya menerima, namun 
masih tetap berkeinginan menanam padi lokal. Yang terjadi 
sekarang adanya para1elisme kebudayaan, da1am arti kebudayaan 
petani tradisiona1 berdampingan dengan kebudayaan petani 
modern. Po1a-po1a budaya di 1ingkungan organisasi subak berkem­
bang semakin kompleks. Kendatipun te1ah terjadi perkembangan 
dan perubahan da1am sistem pertanian, namun masyarakat petani 
Bali tetap ingin menyatakan bahwa kebudayaan Bali tetap 1es­
tari. Perubahan-perubahan yang terjadi da1am 1ingkungan fisik 
atau 1ingkungan pertanian tidak bermakna adanya perubahan kebu­
dayaan Ba1 i. 
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